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 Background: Hypertension is a chronic disease characterized by an 
increase in systolic and diastolic blood pressure above 130/80 mmHg. 
Hypertension with not controlled management will have an impact on the 
emergence of various complications. Currently conventional therapy for 
hypertension uses drugs can cause adverse side effects. Acupressure 
therapy is a complementary therapy and tends not to have side effects like 
chemical drugs. 
Objective: This study aims to identify the effect of acupressure therapy on 
blood pressure in hypertensive clients. 
Methods: The research method used is pre-experimental. Respondents who 
participated in this study were 12 respondents who were residents at South 
Cimahi. Acupressure therapy is given by massage using fingers at points 
ST36, LR3, Li4 for 30 minutes. Data analyzed using the wilcoxon test. 
Results: The results showed that the mean systolic and diastolic blood 
pressure before treatment was 153.33/94.17 mmHg, systolic and diastolic 
blood pressure after treatment was 142.83/88.50 mmHg. 
Conclusion: There is an effect of acupressure therapy on reducing blood 
pressure (p value = 0.006) in hypertensive clients. It is recommended for 
hypertensive clients to continue acupressure therapy in an effort to reduce 
high blood pressure. 
Keywords: acupressure, blood pressure, hypertension  

A B S T R A K 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang ditandai 
dengan peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik melebihi 130/80 
mmHg. Hipertensi jika tidak terkontrol akan berdampak timbulnya berbagai 
komplikasi. saat ini terapi konvensional hipertensi menggunakan obat, 
namun pemberian obat yang terus menerus bisa menimbulkan efek 
samping. Terapi akupresur merupakan terapi komplementer yang tidak 
memiliki efek samping seperti obat kimia. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh terapi 
akupresur terhadap tekanan darah pada klien hipertensi. 
Metode: Metode penelitian yang digunakan termasuk praeksperimen. 
Responden yang berpartisipasi pada penelitian ini sebanyak 12 responden 
yang merupakan warga masyarakat Cimahi Selatan. Terapi akupresur 
diberikan dengan cara memberikan pijatan menggunakan jari tangan pada 
titik ST36, LR3, Li4 selama 30 menit. Analisa data menggunakan uji 
Wilcoxon. 
Hasil: Hasil penelitian didapatkan rerata tekanan darah sistolik dan diastolik 
sebelum diberikan terapi sebesar 153.33/94.17 mmHg, tekanan darah 
sistolik dan diastolik setelah diberikan terapi sebesar 142.83/88.50 mmHg. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh terapi akupresur terhadap penurunan 
tekanan darah (p value = 0.006) pada klien hipertensi. Disarankan bagi klien 
hipertensi untuk tetap melanjutkan terapi akupresur sebagai upaya untuk 
menurunkan tekanan darah tinggi 
 
Kata kunci: Akupresur, hipertensi, tekanan darah 
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PENDAHULUAN 
Hipertensi merupakan penyakit kronis 

yang ditandai adanya peningkatan tekanan 

darah sistolik > 130 mmHg dan tekanan darah 

diastolik > 80 mmHg. Tekanan darah yang 

tidak terkontrol dapat menyebabkan 

komplikasi berupa gagal ginjal, arteri 

coronaria disease, stroke dan bahkan 

kematian. Penyakit hipertensi merupakan 

gangguan klinik yang paling banyak 

ditemukan di dunia diperkirakan mencapai 

1,13 milyar orang yang tersebar di negara 

miskin dan berkembang.(1) Insidensi 

hipertensi di Indonesia sebesar 34,1 % pada 

orang dengan usia lebih dari 18 tahun.(2) 

Hipertensi menempati urutan pertama pada 

penyakit tidak menular di Indonesia sebanyak 

185.857 kasus.(3) Hipertensi dapat 

menyebabkan mobiditas dan mortalitas yang 

tinggi.(4)  

Hipertensi jika tidak ditangani akan 

menimbulkan komplikasi yang tinggi 

diantaranya stroke, gagal ginjal sampai 

dengan kematian.(5)Hipertensi dapat 

dikontrol dengan diet rendah garam, olahraga 

serta mengonsumsi obat anti hipertensi. 

Penggunaan obat antihipertensi yang terlalu 

sering untuk mengontrol tekanan darah dapat 

menyebabkan efek samping buruk. 

Diperlukan upaya pencegahan dan 

pengendalian dengan terapi alternatif atau 

komplementer. Salah satu terapi 

komplementer yang dapat diberikan kepada 

klien hipertensi yaitu terapi akupresur. 

Akupresur merupakan tindakan 

pemijatan pada titik akupunktur tanpa 

menggunakan jarum melainkan dengan dipijat 

menggunakan jari tangan. Akupresur ini 

merupakan keterampilan yang berasal dari 

Traditional Chinese Medicine yang 

menerapkan prinsip keseimbangan unsur yin 

dan  yang tubuh. Adanya ketidakseimbangan 

unsur yin, yang dan hambatan aliran energi 

vital tubuh dapat menyebabkan timbulnya 

suatu penyakit atau gangguan pada tubuh. 

Akupresur yang dijadikan sebagai terapi dapat 

mengembalikan kembali keseimbangan 

antara unsur yin, yang dan dapat melancarkan 

kembali aliran energi vital tubuh sehingga 

tubuh berada dalam kondisi sehat.  

Akupresur termasuk terapi 

komplementer yang relatif aman, noninvasive 

dan cenderung tidak menimbulkan efek 

samping jika dilakukan dengan benar. Terapi 

akupresur merupakan terapi yang tidak 

membutuhkan peralatan yang mahal dan tidak 

membutuhkan tempat yang luas untuk 

pelaksanaan terapi ini.(6) Terapi akupresur 

dapat diberikan untuk hanya relaksasi dan 

kebugaran saja atau juga dapat diberikan 

pada klien dengan gangguan penyakit tertentu 

seperti penyakit hipertensi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat ahli yang menyebutkan 

bahwa terapi akupresur yang diberikan pada 

titik tertentu selama 30 menit pada klien 

hipertensi dapat menurunkan secara 

signifikan tekanan darah sistolik dan 

diastolik.(7) Selanjutnya hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian 

electroacupuncture pada titik ST 36 - 37, PC 5 

– 6, pada 32 klien hipertensi didapatkan rerata 

penurunan tekanan darah sistolik maupun 
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tekanan darah diastolik. (8) Selanjutnya hasil 

penelitian lainnya yang melakukan penelitian 

tentang efektivitas terapi akupresur pada 

taichong acupoint atau titik LR 3 yang 

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari terapi akupresur terhadap 

penurunan tekanan darah sistolik maupun 

tekanan darah diastolik.(9) Selanjutnya hasil 

penelitian sebelumnya juga menyebutkan 

bahwa terapi akupresur cukup efektif 

menurunkan tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi di PSTW Jember.(10) 

Akupresur merupakan terapi yang bisa 

dilakukan oleh perawat secara 

mandiri.(11)Akupresur juga sudah masuk 

sebagai salah satu intervensi keperawatan 

untuk managemen nyeri sebagaimana 

tercantum di dalam nursing intervention 

classification. Saat ini penelitian tentang 

manfaat terapi akupresur untuk klien 

hipertensi masih sedikit. Diperlukan suatu 

penelitian yang terukur untuk mengidentifikasi 

manfaat terapi akupresur bagi klien hipertensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh terapi akupresur terhadap tekanan 

darah pada klien hipertensi. 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk metode 

praeksperiment dengan one group pre and 

post test design. Responden pada penelitian 

ini merupakan klien hipertensi yang tercatat 

sebagai pasien hipertensi di wilayah 

Kelurahan Utama Kecamatan Cimahi Selatan 

sebanyak 12 responden. Sebelum diberikan 

intervensi seluruh responden dilakukan 

terlebih dahulu pengukuran tekanan darah 

(pre test). Adapun intervensi yang diberikan 

yaitu pemberian pijat akupresur pada titik 

ST36, Li4, dan LR3, selama 30 menit dengan 

menggunakan pijatan jari tangan oleh terapis. 

Titik meridian organ lambung ST36 

terletak di 3 cun di bawah patella, meridian 

organ hati LR 3 terletak 2 cun diatas antara ibu 

jari kaki dengan jari telunjuk kaki, titik meridian 

organ usus besar Li4 terletak diantara 

metacarpal 1 ibu jari tangan dengan 

metacarpal 2 jari telunjuk tangan. Setalah 

diberikan intervensi selanjutnya klien diukur 

kembali tekanan darahnya (post test). 

Pengukuran tekanan darah menggunakan 

tensimeter digital Omron pada tangan sebelah 

kiri pada posisi duduk yang dilakukan 

sebanyak 2 kali pengukuran dan kemudian 

kedua nilai hasil pengukuran tersebut dibuat 

rerata. Adapun kekutan pijatan jari tangan 

yang diberikan sebesar 3 kg. Pengukuran 

kekuatan pijatan dilakukan setelah 

sebelumnya terapis melakukan latihan 

penekanan ke timbangan digital dengan cara 

penekanan sebanyak 30 kali berturut-turut 

dengan penyimpangan maksimal 0,5 kg. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian tentang pengaruh 

terapi akupresur terhadap tekanan darah 

pada klien hipertensi didapatkan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Rerata tekanan darah diastolik dan 

sistolik sebelum diberikan terapi akupresur 

(n=12) 
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variabel TD Mean 

Tekanan darah 

sebelum terapi 

Sistolik 153,33 

Diastolik 94,17 

Sumber: Data Primer 2020 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan rerata 

tekanan darah sistolik sebelum diberikan 

intervensi sebesar 153.33 mmHg dan rerata 

tekanan darah diastolik sebesar 94.17 mmHg. 

 

Tabel 2. Rerata tekanan darah diastolik dan 

sistolik setelah diberikan terapi akupresur 

(n=12) 

variabel TD Mean 

Tekanan darah 

setelah terapi 

Sistolik 142,83 

Diastolik 88,50 

Sumber: Data Primer 2020 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 2 didapatkan rerata tekanan darah 

setelah diberikan intervensi sebesar 142.83 

mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 

88.50 mmHg. 

 

Tabel 3. Pengaruh terapi akupresur terhadap 

tekanan darah pada klien hipertensi 

(n=12) 

variabel TD Mean P 

value 

Tekanan 

darah sebelum 

terapi 

Sistolik 153,33 0.006 

Diastolik 94,17 

Tekanan 

darah setelah 

terapi 

Sistolik 142,83 0.048 

Diastolik 88,50 

Sumber: data primer 2020 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan 

penurunan rerata tekanan darah sistolik 

sebesar 10.5 mmHg dan penurunan rerata 

tekanan diastolik sebesar 5.67 mmHg setelah 

diberikan terapi akupresur. Terdapat 

pengaruh yang signifikan (p value = 0.048) 

rerata tekanan darah pada klien hipertensi 

setelah diberikan terapi akupresur.  

Tekanan darah menunjukkan 

dorongan aliran darah saat melewati 

resistensi dari dinding pembuluh darah. 

Adanya peningkatan resistensi dinding 

pembuluh darah ini yang menimbulkan 

hipertensi. Pada data hasil penelitian tentang 

pengukuran tekanan darah sebelum diberikan 

terapi akupresur didapatkan nilai tekanan 

darah sistolik dan diastolik sebesar 

153.33/94.17 mmHg. Merujuk pada klasifikasi 

menurut AHA disebutkan bahawa tekanan 

darah sistolik 120 – 129 mmHg dan tekanan 

darah diastolik dibawah 80 mmHg  termasuk 

elevasi tekanan darah, tekanan darah sistolik 

130 – 139 mmHg dan tekanan darah diastolik 

diantara 80 – 89 termasuk hipertensi tingkat I, 

tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg 

dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 

mmHg termasuk hipertensi tingkat II dan jika 

tekanan darah sistolik lebih dari 180 mmHg 

dan tekanan darah diastolik melebihi 120 

mmHg  termasuk krisis hipertensi.(12)  Pada 

data hasil penelitian rerata tekanan darah ini 

termasuk ke dalam hipertensi tingkat II.  

Penyakit hipertensi jika tidak ditangani 

akan berisiko munculnya komplikasi seperti 

angina pektoris, gagal ginjal, gangguan 

penglihatan dan stroke. Adapun 
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penatalaksanaan yang biasa  dilakukan pada 

klien hipertensi diantaranya diet rendah 

garam, olahraga, menghindari alkohol dan 

tarapi obat-obatan. Terapi obat antihipertensi 

seperti captopril untuk menurunkan tekanan 

darah yang digunakan secara terus-menerus 

dapat menimbulkan efek samping kurang 

baik. diperlukan terapi komplementer seperti 

akupresur untuk melengkapi pengobatan 

disamping menurunkan penggunaan obat-

obatan kimia yang terus menerus.  

Akupresur merupakan terapi 

penekanan dengan menggunakan jari tangan 

pada titik akupunktur (acupoint) untuk 

mengembalikan keseimbangan yin dan yang 

tubuh serta melancarkan kembali aliran energi 

vital dalam tubuh. Pada penelitian ini klien 

hipertensi diberikan intervensi terapi 

akupresur pada acupoint ST36, LR3, Li4 

selama 30 menit. Adapun acupoint ini 

termasuk meridian oragan lambung (ST), hati 

(LR), dan usus besar (Li). Penentuan acupoint 

ini berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

mengemukakan bahwa terapi akupresur pada 

titik ST36, LR3 dan Li4 berpengaruh secara 

signifikan dalam menurunkan tekanan darah 

sistolik dan diastolik pada klien hipertensi. 

Hasil penelitian tentang pengaruh 

terapi akupresur terhadap tekanan darah ini 

menunjukkan penurunan yang signifikan 

setelah diberikan intervensi dengan 

membandingkan antara tekanan darah 

sebelum diterapi dengan tekanan darah 

setelah diberikan terapi akupresur. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa terapi 

akupresur secara signifikan dapat 

menurunkan tekanan darah dari sebelum 

terapi sebesar 152.35/97.65 mmHg dan 

setelah terapi menjadi sebesar 140.74/90.59 

mmHg. (13) Selanjutnya hasil penelitian ini 

juga selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa terapi akupresur 

yang dilakukan terhadap 15 klien hipertensi 

terbukti secara efektif dapat menurunkan 

tekanan darah sistolik sebanyak 15 

responden dan menurunkan tekanan darah 

diastolik sebanyak 12 responden dengan 

hanya 3 responden yang mengalami 

peningkatan tekanan darah diastoliknya.(14) 

Pada penelitian tersebut selain adanya 

penurunan tekanan darah juga didapatkan 

ungkapan sebagaian besar responden yang 

mengatakan menjadi lebih tenang, dan lebih 

nyenyak tidur.  

Hasil penelitian ini bersesuaian 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada tekanan darah sistolik 

dan diastolik antara grup eksperiment yang 

dilakukan penekanan pada taichong acupoint 

dengan kelompok kontrol yang dilakukan 

penekanan pada sham acupoint saat 15 menit 

dan 30 menit setelah diberikan terapi 

akupresur.(9) Dapat dilihat hasil tersebut, 

bahwa penekanan akupresur pada acupoint 

taichong lebih efektif menurunkan tekanan 

darah dibanding dengan sham acupoint. 

Terapi akupresur ini cukup efekttif 

menurunkan tekanan darah paling sedikit 

selama 30 menit. Mengacu pada Traditional 

Chinese Medicine menyebutkan bahwa 
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hipertensi memiliki kategori pusing dan nyeri 

kepala. Semua angin dan gejala pusing 

biasanya berhubungan dengan organ hati. 

Taichong acupoint dipercaya sebagai yuan 

(sumber) dari meridian hati, dan telah 

disebutkan dalam literature bahwa pemijatan 

akupresur pada titik taichong dapat 

melancarkan aliran energi vital tubuh.(9) Titik 

taichong atau meridian organ hati LR3 ini yang 

terdapat 2 cun diatas diantara ibu jari kaki 

dengan telunjuk kaki. Berbeda dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa terapi akupresur pada area auricular 

dapat menurunkan tekanan darah sistolik 

maupun tekanan darah diastolik pada klien 

hipertensi.(15) Selain itu penelitian ini 

bersesuaian dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa terapi akupresur 

secara efektif dapat menurunkan tekanan 

darah pada 71.42% klien hipertensi dan hanya 

sebesar 28.58% yang tekanan darahnya 

cenderung tidak berubah.(16) Terapi 

akupresur ini diyakini dapat membuat tubuh 

rileks sehingga terjadi penurunan tekanan 

darah. Terapi akupresur yang diberikan dapat 

menstimulasi saraf-saraf dipermukaan kulit 

yang selanjutnya diteruskan ke otak bagian 

hipotalamus. Saraf desenden dari otak 

selanjutnya melepaskan opiate endogen 

seperti endorphin yang akan meningkatkan 

produksi kerja hormone dopamine. 

Selanjutnya dopamine ini akan mengaktifkan 

saraf parasimpatis. Saraf parasimpatis 

bekerja secara dominan pada saat tubuh 

sedang rileks, disertai vasodilatasi pembuluh 

darah sehingga tekanan darah menjadi turun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan bermakna antara 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol 

serta terdapat perbedaan bermakna tekanan 

darah sistolik dengan diastolik antara sebelum 

dengan setelah terapi akupresur.(17) Selain 

itu hasil penelitian sebelumnya juga 

mengatakan bahwa terapi SEFT dengan 

terapi akupresur menggunakan titik taichong 

dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolik pasien hipertensi.(18) 

Selanjutnya hasil penelitian ini selaras 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa setelah pemberian 

intervensi pijat akupresur yang pertama pada 

titik Li4 menunjukkan hasil terdapat 

penurunan yang signifikan tekanan darah 

sistolik maupun tekanan darah 

distolik.(3)Pemijatan akupresur pada titik 

meridian tertentu dapat mengaktifkan 

gelombang saraf sehingga dapat 

melancarkan aliran darah. Adapun pemijatan 

pada titik Li4 atau titik hegu dapat membuat 

lebih relaks, tenang dan aliran darah menjadi 

lebih lancar. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya juga disebutkan bahwa terapi 

akupresur pada titik Ki3, SP6, P6 dan Li4 

terbukti efektif menurunkan tekanan darah 

sistolik dan diastolik pada lansia dengan 

hpertensi.(19) Selain itu hasil penelitian 

sebelumnya memperlihatkan bahwa  terapi 

akupresur yang dilakukan 10 menit seminggu 

sekali selama 3 minggu lebih efektif 

dibandingkan senam lansia dalam 
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menurunkan tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi. (20) 

Hal inipun selaras dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pemberian terapi obat antihipertensi 

yang dikombinasi dengan terapi akupresur 

lebih efektif dibandingkan hanya dengan 

terapi obat antihipertensi saja dengan rerata 

perbedaan tekanan darah sitolik sebesar 5.06 

mmHg dan penurunan rerata perbedaan 

tekanan darah diastolik sebesar 5.30 

mmHg.(21) Adapun durasi terapi akupresur 

pada penelitian tersebut dari mulai 20 menit 

sampai 12 minggu. Berdasarkan uraian 

tersebut didapatkan bahwa terapi akupresur 

yang diberikan pada klien hipertensi terbukti 

secara signifikan dapat menurunkan tekanan 

darah sistolik maupun tekanan darah diastolik. 

KESIMPULAN 

Terapi akupresur dapat menurunkan 

tekanan darah sistolik maupun tekanan darah 

diastolik pada klien dengan hipertensi. 

Akupresur dapat dijadikan salah satu pilihan 

untuk terapi komplementer untuk penanganan 

hipertensi. 
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